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ABSTRAK

Furgon, Muh. Arif. 2019. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif (Matematika)
Ditinjau dari Rasa Ingin Tahu Siswa pada Pembelajaran Model CORE Berbantuan
Worksheet. Skripsi, Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr.
Mohammad Asikin, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Amidi, S.Si., M.Pd.

Kata kunci: Analisis, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika, Rasa Ingin Tahu,
Pembelajaran Model CORE.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu komponen penting yang
harus dimiliki siswa dalam belajar matematika. Selain itu keberhasilan belajar siswa
juga tidak terlepas dari faktor internal siswa salah satunya rasa ingin tahu. Untuk
menunjang hal tersebut diperlukan model pembelajaran yang tepat. Model CORE
berbantuan worksheet dapat diterapkan untuk melatih kemampuan berpikir kreatif
siswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah kemampuan berpikir kreatif
siswa pada pembelajaran CORE berbantuan worksheet mencapai ketuntasan
belajar dan memperoleh deskripsi kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari
rasa ingin tahu siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 24 Semarang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cluster sampling, diperoleh kelas VI F sebagai kelas penelitian.
Subjek penelitian diambil masing-masing dua dari siswa yang memiliki rasa ingin
tahu tinggi, sedang, dan rendah kemudian dianalisis kemampuan berpikir kreatif
siswa secara mendalam.

Hasil penelitian menunjukan kualitas pembelajaran CORE berbantuan
media worksheet dalam kemampuan berpikir kreatif siswa mencapai kriteria baik
sebagaimana dilihat pada perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar siswa
mencapai ketuntasan individual dan klasikal. Selain itu siswa yang memiliki rasa
ingin tahu tinggi mampu mencapai kriteria sangat baik pada setiap indikator
kemampuan berpikir kreatif, siswa yang memiliki rasa ingin tahu sedang mampu
mencapai Kriteria baik pada indikator kelancaran dan keluwesan tetapi belum bisa
mencapai kriteria baik pada indikator keaslian dan elaborasi kemampuan berpikir
kreatif, sedangkan siswa yang memiliki rasa ingin tahu rendah mampu mencapai
kriteria baik pada indikator keluwesan tetapi belum bisa mencapai kriteria baik pada
indikator kelancaran, keaslian dan elaborasi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Perkembangan pendidikan di era globalisasi menuntut peserta didik
untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan kreativitas dalam
memperoleh, memilih, dan mengelola informasi. Perkembangan ketiga
aspek tersebut mengharuskan kita untuk memiliki kemampuan berpikir
secara kritis, logis, sistematis, kreatif, dan kooperatif. Kemampuan ini dapat
dikembangkan melalui pembelajaran matematika. Melalui pembelajaran
matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis,
analistis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja
sama (BSNP, 2007). Melalui pembelajaran yang melatih ketiga aspek
tersebut siswa akan mampu bersaing di kehidupan sesungguhnya.

Menurut Pehnoken sebagaimana dikutip oleh Siswono (2011:3)
menyatakan bahwa berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kombinasi
dari berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi
masih dalam kesadaran. Menurut Mahmudi (2010:1), pengembangan
kemampuan berpikir kreatif perlu dilakukan karena kemampuan ini
merupakan salah satu kemampuan yang dikehendaki dalam dunia kerja.
Kemampuan berpikir kreatif juga menjadi penentu keunggulan suatu

bangsa. Daya kompetitif suatu bangsa ditentukan oleh kreativitas sumber



daya manusianya. Oleh karena itu pembelajaran matematika perlu
dirancang sedemikian sehingga berpotensi mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang
digunakan ketika mengembangkan atau memunculkan suatu ide baru.
Menurut Munandar (2009:50), kemampuan berpikir kreatif penting untuk
dimiliki setiap orang, karena dengan berpikir kreatif seseorang dapat
mengungkapkan gagasan-gagasannya dengan lancar (fluency), memikirkan
berbagai macam cara untuk menyelesaikan masalah (flexibility),
menciptakan suatu inovasi yang tidak terpikirkan orang lain (originality),
dan dapat mengembangkan gagasan-gagasan orang lain (elaboration),
seperti yang dijelaskan oleh Lee (2005: 195) dalam International Education
Journal sebagai berikut, The Abilities required in the creative thingking
process include sensitivity, fluency, flexibility, originality, elaboration, and
imagination.

Peserta didik saat ini dituntut agar bertanya dan ingin lebih
mengetahui atau mempelajari lebih luas materi pembelajaran dari berbagai
hal, seperti yang dikemukakan oleh Baumgarten (2001), Curiosity is a
disposition to want to know or learn more about a wide variety of things.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
menunjang berpikir kreatif dan rasa ingin tahu siswa adalah pembelajaran
CORE. Pembelajaran CORE adalah pembelajaran yang mengharapkan
siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara

menghubungkan (connecting) dan mengorganisasikan (organizing)
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pengetahuan lama kemudian memikirkan konsep yang sedang dipelajari
(reflecting) serta diharapkan siswa dapat memperluas pengetahuan mereka
selama proses belajar mengajar berlangsung (extending) (Calfe et al, 2010).
Pembelajaran ini juga ditunjang dengan worksheet yang terdiri dari
sederetan pertanyaan dan informasi yang didesain untuk membimbing siswa
memahami ide-ide kompleks yang dikerjakan secara sistematis serta
melalui diskusi dengan anggotanya, (Choo, et al, 2011:519).

Dari uraian di atas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian yang
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif (Matematika) Dan Rasa
Ingin Tahu Siswa Pada Pembelajaran Model CORE Berbantuan
Worksheet. ”

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas disusunlah permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana kualitas pembelajaran CORE berbantuan worksheet dalam
kemampuan berpikir kreatif matematika?
2. Bagaimana kemampuan berfikir kreatif ditinjau dari rasa ingin tahu
siswa pada pembelajaran CORE berbantuan worksheet?
TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kualitas pembelajaran CORE berbantuan worksheet dalam

kemampuan berpikir kreatif matematika.
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2. Mengetahui kemampuan berfikir kreatif ditinjau dari rasa ingin tahu
siswa pada pembelajaran CORE berbantuan worksheet.

MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan tuhuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, manfaat
yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan kemampuan berpikir kreatif dan
rasa ingin tahu siswa meningkat.

2. Bagi guru, sebagai masukan dan referensi untuk menggunakan
pembelajaran CORE, serta media pembelajaran berbasis worksheet
dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar melakukan
pembaharuan dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas ketika
menjadi guru.

PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari adanya penafsiran berbeda yang menjadikan
kesalahan pandangan dan pengertian antara peneliti dan pembaca, perlu
ditegaskan istilah yang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Kualitas Pembelajaran

Kualitas berarti kadar, mutu, tingkat baik buruknya sesuatu,
sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang belajar.

Kualitas suatu pembelajaran dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan

dan hasil pembelajaran, dimana perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari
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perangkat-perangkat pembelajaran yang dibuat, pelaksanaan pembelajaran
dapat dilihat dari kesesuaian antara aktivitas guru dan siswa dengan
langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, dan hasil pembelajaran
dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa.
Pembelajaran CORE

Pembelajaran CORE adalah pembelajaran yang mengharapkan
siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara
menghubungkan (connecting) dan mengorganisasikan (organizing)
pengetahuan lama kemudian memikirkan konsep yang sedang dipelajari
(reflecting) serta diharapkan siswa dapat memperluas pengetahuan mereka

selama proses belajar mengajar berlangsung (extending) (Calfe et al, 2010).

1.5.3 Worksheet

154

Worksheet adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah (Trianto, 2010:111).
Sedangkan menurut Choo, et al. (2011:519), worksheet yang dimaksud
adalah media penunjang yang terdiri dari sederetan pertanyaan dan
informasi yang didesain untuk membimbing siswa memahami ide-ide
kompleks yang dikerjakan secara sistematis serta melalui diskusi dengan
anggotanya.

Kemampuan Berpikir Kreatif

Menurut  Siswono (2004:79), kemampuan berpikir kreatif

merupakan suatu kegiatan untuk menemukan ide baru yang sesuai dengan

tujuan, dengan cara membangun ide-ide, mensintesis ide-ide tersebut dan
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menerapkannya. Penilaian kreativitas diukur meliputi dimensi kognitif
(berpikir kreatif), dimensi afektif (sikap dan kepribadian), dan dimensi
psikomotor (ketrerampilan kreatif) (Munandar, 2009:59)
Karakter Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu merupakan karakter yang ingin mengetahui atau
mempelajari lebih luas dari berbagai hal (Baumgarten E, 2001). Curiosity is
a disposition to want to know or learn more about a wide variety of things.
Indikator rasa ingin tahu meliputi : bertanya, membaca sumber belajar,
mencari sumber belajar, belajar bersama, dan serius dalam pembelajaran,
(Octaviani : 2012).
Ketuntasan Belajar

Menurut Trianto (2010 : 241), penentuan ketuntasan belajar
ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikenal dengan istilah
kriteria ketuntasan minimal. Kriteria ketuntasan belajar yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.5.6.1 Ketuntasan Individual

Siswa dikatakan tuntas belajar secara individual apabila kemampuan
pemecahan masalah siswa tersebut telah mencapai KKM vyaitu 71.
1.5.6.2 Ketuntasan Klasikal

Masrukan (2013) menyatakan bahwa ketuntasan klasikal dicapai
apabila sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti pembelajaran
mencapai kriteria tertentu (KKM). Dalam penelitian ini, ditetapkan batas

ketuntasan klasikal sebesar 75%, suatu kelas dikatakan telah mencapai



ketuntasan secara klasikal jika banyaknya siswa yang telah mencapai KKM

di kelas tersebut sekurang-kurangnya 75%.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

LANDASAN TEORI
Teori Belajar

Teori belajar adalah konsep-konsep dan prinsip-prinsip belajar yang
bersifat teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui eksperimen. Beberapa
teori belajar tersebut yang melandasi pembahasan dalam penelitian ini

antara lain:

2.1.1.1 Teori Piaget

Menurut Piaget, anak memiliki rasa ingin tahu bawaan dan secara
terus menerus berusaha memahami dunia disekitarnya. Rasa ingin tahu ini
memotivasi anak untuk secara aktif membangun tampilan dalam otak anak
tentang lingkungan yang anak hayati. Pada saat anak tumbuh semakin
dewasa dan memperoleh lebih banyak kemampuan bahasa dan memori,
tampilan mental anak tentang dunia menjadi lebih luas dan lebih abstrak.
Sementara itu, pada semua tahapan perkembangan, anak perlu memahami
lingkungannya sendiri, memotivasi anak untuk menyelidiki dan
membangun teori-teori yang menjelaskan lingkungan itu (Ibrahim & Nur,
2005: 17-18).

Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif anak akan lebih
berarti apabila didasarkan pada pengalaman nyata dari pada bahasa yang

digunakan untuk berkomunikasi. Jika hanya menggunakan bahasa tanpa



pengalaman sendiri, perkembangan kognitif anak cenderung mengarah ke
verbalisme. Piaget dengan teori konstruktivisnya berpendapat bahwa
pengetahuan akan dibentuk oleh siswa apabila siswa dengan objek/orang
dan siswa selalu mencoba membentuk pengertian dari interaksi tersebut
(Rifai & Anni, 2011: 207). Siswa akan memahami pelajaran bila siswa aktif
sendiri membentuk atau menghasilkan pengertian dan hal-hal yang
diinderanya, penginderaan dapat terjadi melalui penglihatan, pendengaran,
penciuman, dan sebagainya. Pengertian yang dimiliki siswa merupakan
bentukannya sendiri dan bukan hasil bentukan dari orang lain
2.1.1.2 Teori Konstruktivisme
Menurut Slavin (1994), sebagaimana dikutip oleh Anni (2007:49),
didalam teori belajar konstruktivis, guru tidak dapat memberikan
pengetahuan kepada siswa. Sebaliknya, siswa harus membangun
pengetahuannya sendiri. Peran guru menurut teori belajar ini adalah:
a. memperlancar proses pengkonstruksian pengetahuan dengan cara
membuat informasi secara bermakna dan relevan dengan siswa;
b. memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan atau
menerapkan gagasannya sendiri;
c. membimbing siswa untuk menyadari dan secara sadar
menggunakan strategi belajarnya .
Bruner sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003:43) menyatakan
“Belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan

kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok
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bahasan yang diajarkan”. Steve dan Kieren (1995:725) sebagaimana dikutip
oleh Suherman (2003:75) juga menyatakan “Dalam konstruktivisme,
aktivitas matematika mungkin diwujudkan melalui tantangan masalah, kerja
dalam kelompok kecil, dan diskusi kelas menggunakan apa yang biasa
muncul dalam materi kurikulum kelas biasa”.

Menurut Suherman (2003:79), dalam teori konstruktivis, peranan
guru dalam pembelajaran matematika bukan sebagai pemberi jawaban akhir
atas pertanyaan siswa, melainkan sebagai pembimbing mereka untuk
membentuk pengetahuan matematika sehingga diperoleh struktur
matematika. Posisi guru dalam pembelajaran matematika adalah untuk
berdiskusi dengan siswa.

Model Pembelajaran CORE

Pembelajaran CORE adalah pembelajaran alternatif yang dapat
digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam membangun pengetahuannya
sendiri. Pembelajaran CORE mensyaratkan siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok melalui interaksi sosial untuk mendiskusikan suatu permasalahan
yang diberikan. Menurut Calfee, et al. (2010) bahwa yang dimaksud
pembelajaran CORE adalah pembelajaran yang mengharapkan siswa untuk
dapat  mengkonstruksi  pengetahuannya  sendiri  dengan  cara
menghubungkan (connecting) dan mengorganisasikan (organizing)
pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian memikirkan konsep

yang sedang dipelajari (reflecting) serta diharapkan siswa dapat
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memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar mengajar
berlangsung (extending).

Calfee (2004) mengatakan “The CORE Model incorporates four
elements: Connect, Organize, Reflect, and Extend”. Menurut Harmsen
dalam Putra (2013), elemen-elemen tersebut digunakan untuk
menghubungkan informasi lama dengan informasi baru, mengorganisasikan
sejumlah materi yang bervariasi, merefleksikan segala sesuatu yang siswa
pelajari dan mengembangkan lingkungan belajar. Empat elemen tersebut
merupakan tahapan dalam pembelajaran CORE. Melalui tahapan
pembelajaran tersebut, siswa diberi ruang untuk berpendapat, mencari
solusi, serta membangun pengetahuannya sendiri.

1. Tahap pertama: menghubungkan informasi lama dengan informasi
baru (Connecting)

Pada tahap ini guru membantu siswa untuk mengingat
kembali informasi lama yang berhubungan dengan informasi baru
yang dilakukan melalui serangkaian pertanyaan dari guru. Guru
mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan pokok bahasan untuk
mengidentifikasi apa yang siswa ketahui tentang pelajaran
sebelumnya yang berkaitan dengan pelajaran yang akan dipelajari.
Kemudian siswa memikirkan keterkaitan antara informasi lama

dan informasi baru tersebut.
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Tahap kedua: mengorganisasikan sejumlah materi yang bervariasi
(Organizing)

Pada tahap ini siswa mengambil kembali ide-ide mereka
dan secara aktif mengatur atau mengorganisasikan kembali
pengetahuan mereka. Untuk membantu proses pengorganisasian
informasi yang didapat siswa dilakukan dengan cara diskusi
kelompok. Sedangkan guru membimbing siswa menyusun
langkah-langkah dalam merumuskan simpulan akhir dan informasi
baru yang dibahas bersama dalam kelompok.

Tahap ketiga: merefleksikan segala sesuatu yang siswa pelajari
(Reflecting)

Pada tahap ini siswa memikirkan secara mendalam
terhadap konsep yang dipelajarinya. Siswa mengendapkan apa
yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru,
yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan
sebelumnya. Siswa menyimpulkan dengan bahasa sendiri tentang
apa yang mereka peroleh dari pembelajaran ini. Guru membantu
siswa untuk mendapatkan simpulan akhir tentang apa yang siswa
peroleh dari pembelajaran. Siswa dengan bimbingan guru bersama-
sama meluruskan kekeliruan siswa dalam mengorganisasikan
pengetahuannya tadi. Dengan proses ini dapat dilihat rasa ingin
tahu siswa terhadap pengembangan materi yang sudah mereka

peroleh.
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4. Tahap keempat: mengembangkan lingkungan belajar (Extending)
Tahap ini bertujuan untuk berpikir, mencari, menemukan,
dan menggunakan konsep yang telah pelajari pada permasalahan-
permasalahan dengan materi yang telah dipelajari, seperti
permasalahan dalam kehidupan nyata (sehari-hari). Pada tahap ini
guru memberikan latihan mandiri dan quiz untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menyerap informasi baru dan pemberian
tugas rumah untuk dapat membantu memperluas pengetahuan yang
sudah dipelajari siswa. Perluasan pengetahuan tersebut harus
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan yang dimiliki siswa.
Karakteristik pembelajaran CORE merupakan pembelajaran yang
menekankan kemampuan berpikir siswa untuk menghubungkan,
mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan mengembangkan
informasi yang didapat. Dalam pembelajaran ini aktivitas berpikir sangat
ditekankan kepada siswa. Siswa dituntut untuk dapat berpikir kritis dan
kreatif terhadap informasi yang didapatnya.
Worskheet
Worksheet yang dalam Bahasa Indonesia disebut Lembar Kerja.
Lembar Kerja Siswa (Student Worksheet) merupakan lembar kerja bagi
siswa baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler untuk
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang didapat

(Azhar, 2011: 78). Trianto (2010: 111) mendefinisikan bahwa lembar kerja
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(worksheet) adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah.

Dengan adanya worksheet, siswa akan terbiasa belajar secara
mandiri, kreatif, aktif, dan memiliki banyak kesempatan untuk menuangkan
ide-idenya dalam pemecahan masalah, serta belajar bekerja sama antar
teman dalam satu kelompok.

Kemampuan Berpikir Kreatif

Menurut Hurlock, sebagaimana dikutip oleh Siswono (2004: 77),
menjelaskan kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan
komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan
sebelumnya siswa tidak dikenalnya. Pengertian dari kreativitas dalam
matematika adalah kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan
masalah matematika. Berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan untuk
menemukan ide baru yang sesuai dengan tujuan, dengan cara membangun
ide-ide, mensintesis ide-ide tersebut dan menerapkannya (Siswono, 2004:
79).

Menurut Isaksen et al., sebagaimana dikutip oleh Mahmudi (2010:
3), berpendapat bahwa berpikir kreatif sebagai proses kontruksi ide yang
menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian.
Menurut Silver, sebagaimana dikutwip oleh Siswono (2011: 549),
menunjukkan indikator untuk mengidentifikasi berpikir kreatif siswa adalah
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dengan menggunakan pemecahan

masalah. Menurut Munandar (2009: 59), penilaian kreativitas diukur
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meliputi dimensi kognitif (berpikir kreatif), dimensi afektif (sikap dan
kepribadian), dan dimensi psikomotor (keterampilan kreatif). Dimensi
kognitif dari kreativitas mencakup antara lain, kelancaran, kelenturan,
orisinalitas dalam berpikir, dan kemampuan untuk merinci (elaborasi).
Menurut Dwijanto (2007: 11-12), berpikir kreatif adalah
kemampuan dalam matematika yang meliputi 4 (empat) kemampuan,
sebagai berikut.
a. Kelancaran (fluency) vyaitu kemampuan menjawab masalah
matematika secara tepat.
b. Keluwesan (flexibility) yaitu kemampuan menjawab masalah
matematika melalui cara yang tidak baku.
c. Keaslian (originality) yaitu kemampuan menjawab masalah
matematika dengan menggunakan bahasa, cara, atau ide sendiri.
d. Elaborasi (elaboration) yaitu kemampuan memperluas jawaban
masalah, memunculkan masalah baru atau gagasan.
Karakter Rasa Ingin Tahu
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut (Zainal Aqib dan Sujak, 2011: 3). Pada dasarnya kegiatan
pembelajaran, selain untuk menjadikan siswa menguasai kompetensi

(materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan siswa
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mengenal,  menyadari/peduli, menginternalisasi  nilai-nilai, dan
menjadikannya perilaku.

Salah satu dari pendidikan karakter tersebut adalah karakter rasa
ingin tahu. Elias Baumgarten (2001) berpendapat curiosity is a disposition
to want to know or learn more about a wide variety of things. Rasa ingin
tahu berkaitan dengan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui dan mempelajari lebih mendalam dan meluas dari berbagai hal
yang didapat.

Setiap siswa harus memiliki hasrat ingin tahu karena Ruskin (1819)
dalam Litman (2005) menyatakan bahwa “curiosity is a gift, a capacity of
pleasure in knowing”. Rasa ingin tahu membuat siswa dapat memecahkan
setiap permasalahan dan pemikiran yang ada di dalam pikirannya. Dengan
rasa ingin tahu, siswa tidak akan menerima setiap hal yang diajarkan oleh
guru secara mentah-mentah, karena akan ada pertanyaan dalam pikiran
mereka mengapa bisa seperit itu. Melalui rasa ingin tahu ini yang membuat
siswa akan berusaha mengembangkan pengetahuan mereka, karena rasa
ingin tahu merupakan motivasi yang penting untuk belajar, seperti pendapat
dari Conrad Hughes (2014), “curiosity is a form of motivation that is an
essential prerequisite to learning”.

Adapun indikator rasa ingin tahu yang dirujuk melalui Kemendiknas
(2011), yaitu: (1) Bertanya kepada guru atau teman tentang materi pelajaran;

(2) Berupaya mencari dari sumber belajar tentang konsep/masalah yang
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dipelajari atau dijumpai; (3) Berupaya untuk mencari masalah yang lebih
menantang; (4) Aktif dalam mencari informasi.
Kualitas Pembelajaran

Kualitas dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2006) berarti
kadar, mutu, tingkat baik buruknya sesuatu, sedangkan pembelajaran adalah
proses atau cara menjadikan orang belajar. Sehingga kualitas pembelajaran
dapat diartikan sebagai kadar, mutu, serta tingkat baik buruknya seorang
pengajar atau guru membimbing siswa dalam proses belajar. Dalam Slavin
(2009), mutu atau kualitas pembelajaran merupakan salah satu indikator
yang menentukan keefektifan suatu pembelajaran. Kualitas suatu
pembelajaran dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan dan hasil
pembelajaran, dimana perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari
perangkat-perangkat pembelajaran yang dibuat, pelaksanaan pembelajaran
dapat dilihat dari kesesuaian antara aktivitas guru dan siswa dengan
langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, dan hasil pembelajaran
dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa. Pada tahap perencanaan, guru
membuat rancangan pembelajaran beserta perangkat-perangkatnya sesuai
dengan kurikulum yang berlaku seperti Silabus, RPP, LKS dan soal uji
coba. Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat disertai dengan
penggunaan lembar observasi guru dan siswa dalam setiap kegiatan
pembelajaran tersebut. Pada tahap hasil pembelajaran, guru melakukan

evalusai terhadap pembelajaran berupa pemberian tes berupa soal
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kemampuan pemecahan masalah matematika dan dari pekerjaan tes siswa
tersebut ditentukan ketuntasan belajar masing-masing siswa.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan
dijelaskan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya disebut
KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh Satuan
Pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata
pelajaran, dan kondisi Satuan Pendidikan. Mempertimbangkan hasil Ujian
Nasional siswa pada tabel 1.2 tentang presentasi penguasaan materi ujian
nasional matematika tentang statistika siswa SMP N 1 Lebakbarang, KKM
yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti KKM sekolah itu sendiri
yaitu 70. Kriteria ketuntasan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

2.1.6.1 Ketuntasan Individual

Siswa dikatakan tuntas belajar secara individual apabila kemampuan
pemecahan masalah siswa tersebut telah mencapai KKM vyaitu 70.

2.1.6.2 Ketuntasan Klasikal

Masrukan (2013) menyatakan bahwa ketuntasan klasikal dicapai
apabila sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti pembelajaran
mencapai kriteria tertentu (KKM). Dalam penelitian ini, ditetapkan batas

ketuntasan klasikal sebesar 75%, suatu kelas dikatakan telah mencapai
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ketuntasan secara klasikal jika banyaknya siswa yang telah mencapai KKM
di kelas tersebut sekurang-kurangnya 75%.
KERANGKA BERPIKIR

Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan memiliki
kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
memiliki kemampuan bekerja sama (BSNP, 2007).

Kemampuan berpikir kreatif penting untuk dimiliki setiap orang,
karena dengan berpikir kreatif seseorang dapat mengungkapkan gagasan-
gagasannya dengan lancar (fluency), memikirkan berbagai macam cara
untuk menyelesaikan masalah (flexibility), menciptakan suatu inovasi yang
tidak terpikirkan orang lain (originality), dan dapat mengembangkan
gagasan-gagasan orang lain (elaboration). (Munandar, 2009:59).

Dalam pembelajaran CORE siswa diharapkan dapat mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan (connecting) dan
mengorganisasikan (organizing) pengetahuan lama kemudian memikirkan
konsep yang sedang dipelajari (reflecting) serta diharapkan siswa dapat
memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar mengajar
berlangsung (extending) (Calfe et al, 2010).

Untuk membimbing siswa dalam berpikir kreatif digunakan
worksheet sebagai media penunjang yang terdiri dari sederetan pertanyaan
dan informasi yang didesain untuk membimbing siswa memahami ide-ide

kompleks yang dikerjakan secara sistematis serta melalui diskusi dengan
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anggotanya (Choo, et al, 2011) menjadikan worksheet sebagai media yang
tepat dalam pembelajaran CORE.
HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka rumusan hipotesisnya
adalah sebagai berikut:
1. Rata-rata kelas sudah mencapai KKM yaitu 71.
2. Presentase siswa yang telah mencapai KKM lebih dari 75% dari

seluruh siswa yang ada dalam kelas.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan peneliti pada 6 subjek
penelitian, diperoleh simpulan ketuntasan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
dikenai pembelajaran CORE berbantuan media worksheet dan deskripsi
kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari rasa ingin tahu yaitu sebahai berikut.
1. Kualitas Pembelajaran CORE berbantuan Worksheet dalam Kemampuan

Berpikir Kreatif Matematika

Kualitas suatu pembelajaran dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan
dan hasil pembelajaran, dimana perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari
perangkat-perangkat pembelajaran yang dibuat, pelaksanaan pembelajaran dapat
dilihat dari kesesuaian antara aktivitas guru dan siswa dengan langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan, dan hasil pembelajaran dapat dilihat dari

ketuntasan belajar siswa.

Pembelajaran CORE yang dilakukan di kelas penelitian selama tiga kali
pertemuan sesuai dengan RPP yang telah dibuat peneliti berdasarkan bimbingan
dosen pembimbing dan arahan guru kelas tempat penelitian dilakukan. Selain
RPP, perangkat pembelajaran yang telah dibuat peneliti antara lain kisi-Kisi
instrumen rasa ingin tahu, instrumen rasa ingin tahu, kisi-kisi soal kemampuan

berpikir kreatif, soal kemampuan berpikir kreatif, rubrik penilaian soal
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kemampuan berpikir kreatif, dan pedoman wawancara. Selama pelaksanaan
pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu oleh seorang observer yang
merupakan mahasiswa yang bertugas untuk mengamati dan menilai kualitas
peneliti selama pembelajaran yaitu dengan menggunakan lembar aktivitas guru
dan lembar aktivitas siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh
observer tersebut, kriteria yang diperoleh untuk aktivitas siswa dan guru adalah
sangat baik. Rata-rata hasil belajar siswa kelas VII F yang menggunakan model
pembelajaran CORE dalam kemampuan berpikir kreatif matematika telah
mencapai KKM dan presentase ketuntasan siswa yang mencapai KKM secara
klasikal pembelajaran CORE dalam kemampuan berpikir kreatif matematika

mencapai lebih dari 75% dari seluruh siswa di kelas tersebut.

. Kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari rasa ingin tahu

Berdasarkan hasil penelitian dari 31 siswa di kelas VII F SMP N 24
Semarang, diperoleh 12 siswa memiliki rasa ingin tahu tinggi, 14 siswa memiliki
rasa ingin tahu sedang, dan 5 siswa mimiliki rasa ingin tahu rendah. Dalam hal
ini siswa yang memilki rasa ingin tahu sedang lebih banyak jumlahnya daripada
siswa yang memiliki rasa ingin tahu tingga maupun rendah.

Siswa yang memiliki rasa ingin tahu tinggi pada indikator kelancaran,
mampu menjawab masalah matematika secara tepat. Pada indikator keluwesan,
mampu menjawab masalah matematika melalui cara yang tidak baku. Pada

indikator keaslian, mampu menjawab masalah matematika dengan
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menggunakan bahasa, cara, atau ide sendiri. Pada indikator elaborasi, mampu
memperluas jawaban masalah, memunculkan masalah baru atau gagasan.

Siswa yang memiliki rasa ingin tahu sedang pada indikator kelancaran.
mampu menjawab masalah matematika secara tepat dengan cukup baik. Pada
indikator keluwesan, mampu menjawab masalah matematika melalui cara yang
tidak baku. Pada indikator keaslian, mampu menjawab masalah matematika
dengan menggunakan bahasa, cara, atau ide sendiuri meskipun masih terdapat
sedikit kesalahan. Pada indikator elaborasi, mampu memperluas jawaban,
memunculkan masalah baru atau gagasan meskipun masih terdapat sedikit
kesalahan.

Siswa yang memiliki rasa ingin tahu rendah pada kelancaran, mampu
menuliskan apa yang diketahui, dan ditanyakan, namun belum mampu
menjawan masalah matematika secara tepat. Pada indikator keluwesan, mampu
menjawab masalah matematika melalui cara yang tidak baku tetapi masih
terdapat beberapa kesalahan. Pada indikator keaslian, masih kesulitan menjawab
masalah matematika dengan menggunakan bahasa, cara, atau ide sendiuri. Pada
indikator elaborasi, mampu memperluas jawaban masalah, memunculkan

masalah baru atau gagasan, walaupun masih terdapat kesalahan.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.

1. Penelitian ini meneliti kemampuan berpikir kreatif, model pembelajaran CORE
berbantuan media Worksheet, dan ditinjau dari rasa ingin tahu siswa. Oleh
karena itu dapat dilakukan penelitian lain atau sejenis dengan mengambil
tinjauan Kkarakteristik siswa yang lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa
baik dalam aspek kognitif maupun afektif.

2. Perbedaan tingkat rasa ingin tahu mempengaruhi pada kemampuan berpikir
kreatif siswa. Pada siswa yang memiliki rasa ingin tahu tinggi guru diharapkan
memberi lebih banyak soal kemampuan berpikir kreatif yang lebih menantang,
pada siswa yang memiliki rasa ingin tahu sedang dan rendah, guru diharapkan
mampu memanfaatkan bimbingan belajar dalam pembelajaran sehari-hari agar
pemahaman siswa lebih terasah.

3. Kemampuan berpikir kreatif memagang peranan penting dalam menyelesaikan
permasalahan matematika sehingga perlu dibudayakan kegiatan yang
melibatkan siswa untuk mengkaji berbagai konsep matematika yang digunakan
dan peranannya dalam kehidupan untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif siswa.
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